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Sejara.h Ar?fz'kel.' ) Fi’l amr (% %) adalah bentuk verba perintah dalam bahasa Arab, sedangkan fi'l nahyi (/! Jx3)
Diterima januari 2019 merupakan bentuk verba larangan. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain
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penelitian library research. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik dokumentasi. Instrumen
yang digunakan berupa kartu data dan lembar rekapitulasi. Analisis datanya dilakukan
menggunakan teknik agih (distribusional). Hasil penelitian ini menunjukan sejumlah 1065 data,

Keywords: terdiri dari 818 data fi’l amr dan 247 data fi’l nahyi dalam AlQuran. Data yang dianalisis hanya
Sl amr; fi'l nahyi; 100 data. Berkaitan dengan ciri gramatikal ditemukan 54 data berciri penanggalan bunyi vokal
morphosyntax konsonan akhir atau penanggalan huruf defektif akhir kata, 5 data berciri dikekalkan vokal panjang

/i/, 2 data berciri dikekalkan vokal panjang /a/ 36 data berciri dikekalkan vokal panjang /u/, dan
3 data adalah berciri gramatikal tetapnya konsonan /n/ atau (o). Berkaitan dengan model pola 16
data model pola <15,<ladi ¥-Uadl-lairfss data model pola <14,<adi Y- lfadl-ladrdlad data model pola
T <adi Yl fadiedas data model pola<7, <fadi ¥-asl-Uaiicled data model pola <4,<ads Y- ad-dadi-das
data model pola <13,<lelé? ¥-eli-¢leli-020 data model pola <7,<tiad? ¥-ladl-2ledi-Ja3] data model pola
<9, <REE Y AdiRAG- A data model pola <1, <cleids ¥-aZél-faidi a2 data model pola <ledil it dAE T,
dan 7 data model pola <xdiad Y-lfadiil-dadiig-dadtih.

Abstract

In the Arabic, command verb is fi’l amr and prohibition verb is fi’l nahyi. This research is qualitative
with the library research of design. Data’s collection is by the documentation technique. The
instruments of this research are the cards of words and the recapitulation sheets. The datas are
analysed by agih technique (distribution). The results of this research are 1065 datas, there are 818
datas of fi’l amr and 247 datas of fi’l nahyi in the holy Koran. The all datas are analysed 100 datas
only by purposive sampling. The datas are analysed by the sign of grammatical, are found that the
sign of 54 datas is phonetically nothing in the shahih akhir verb or taking the letter of in the mu’tal
akhir verb, the sign of 5 datas is the long vowel /1/, the sign of 2 datas is the long vowel /a/, the sign
of 36 datas is is the long vowel /u/, and the sign of 3 datas is unchanged /n/ atau (). The datas
are following by the model of verb, 16 datas are following <15,<Jadi ¥-Uasl-Uair 125 datas are following
<14,<fadi Yiladl-Uadi- s datas are following <7, <fadi ¥-asl-lfadi-dad datas are <7 <Cfadi Y- aslUadicled
datas are following <4 ,<adi Y- Jas- Ui dlié datas are following <13 ,<leldl ¥:lels-lleli 215 datas are
Jollowing <7 Ui Y- LIl edi-did datas are following <9 <JALE Y REFURETUAE datas are
Jollowing<claids Y- faid)- i faZs1, one data are following <adil-aii-dadil, and 7 datas are following
<L I’ :y,«‘ oz ) 2z d-la izs />,
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PENDAHULUAN

Kata kerja perintah atau verba imperatif
merupakan kata kerja yang menunjukkan
perintah untuk melakukan sesuatu. Ungkapan
kata kerja perintah sering digunakan dalam
kehidupan sehari-hari. Adapun dalam Bahasa
Indonesia kata kerja perintah biasanya dibentuk
dari verba dasar, yang disertai intonasi kalimat
perintah atau dalam bahasa tulis diganti dengan
tanda seru (!), contoh “Tulis!, Tulis namamu!”.
Terdapat pula verba yang diberi partikel lah,
misalnya “Tulislah namamu dengan jelas!”.
Selain itu, terdapat kata kerja perintah yang
menunjukkan tingkat kesopanan dengan

tertentu. Kata-kata
tersebut adalah mohon, harap, tolong, minta,
dan hendaknya,
“Tolong sampaikan salam kami kepadanya”
(Chaer 2015:198). Adapun kata kerja perintah

dalam Bahasa Inggris (command) dibentuk dari

menggunakan kata-kata

silakan, sebaiknya, contoh

verba dasar yang dilengkapi dengan objek
ataupun keterangan, contoh “Write your name
clearly!”.

Kata kerja larangan atau verba interdiktif
yaitu kata kerja yang digunakan untuk menuntut
meninggalkan suatu pekerjaan. Dalam Bahasa
Indonesia ungkapan kata kerja larangan
menggunakan kata-kata pencegahan, seperti kata
jangan, dilarang, tidak boleh, dan gabungan kata
sebaiknya, hendaknya, mohon, dan sebagainya
disertai kata tidak atau jangan (Chaer 2015:199),
contoh “Jangan buka pintu!”. Dalam bahasa
Inggris kata kerja larangan dikenal dengan
prohibition. Pembentukan kata kerja larangan
dalam bahasa Inggris yaitu menggunakan Don’t
diawal kalimat diikuti dengan verba dasar,
contoh “Don’t open your book!”.

Kaitan kajian morfologi pada fi’l amr atau
verba imperatif dan fi’/ nahyi atau verba interdiktif
yaitu pembentukan  kedua verba tersebut
mengikuti wazn atau model pola tertentu.
Adapun kaitannya dengan bidang ilmu sintaksis

adalah pada kedua jenis konjugasi verba tersebut
(Sl J) Jlas¥l slil).
Peneliti memfokuskan kajian ini pada fi’/

amr dan fi’l nahyi karena dua verba tersebut sering
dijumpai dalam alQuran. AlQuran merupakan
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kitab suci umat Islam yang Allah turunkan
dengan menggunakan bahasa Arab. Menurut
Hodri (2013:2) alQuran merupakan kitab rujukan
utama dalam menyelesaikan segala problem
kehidupan yang dihadapi oleh umat Islam
semenjak diwahyukan hingga dewasa ini.
AlQuran terdiri dari 114 surat. Adapun dalam
penelitian ini, penulis mengambil data dari
alQuran dengan menggunakan teknik purposive
sampling. Peneliti memilih alQuran dikarenakan
alQuran merupakan sumber hukum agama Islam
sehingga diharapkan menambah wawasan bagi
pembaca alQuran mengenai fi’/ amr dan fi’l nahyi
di dalam alQuran.

LANDASAN TEORI

Bahasa Arab dalam Tinjauan Morfologi dan
Sintaksis

Bahasa Arab masuk dalam tipologi bahasa
flektif dan bahasa akar disilabus. Bahasa fleksi
adalah bahasa yang mengalami perubahan
internal dalam akar kata yang meliputi
perubahan paradigmatis baik itu pada kata kerja
(konjugasi) maupun pada kata benda (deklinasi)

(Kuswardono 2017b:79).

Morfologi Arab
Morfologi Arab juga membahas proses
morfologis yang dikenal dengan sebutan al

isytigag (3&isY)), yaitu pembentukan kata baru

dari kata lainya untuk menyatakan makna baru
yang berkesesuaian atau terkait dengan makna
kata dasarnya, atau perubahan kata dari bentuk
dasar yang memuat makna tekstual/literal
menjadi bentuk turunan yang memuat makna
kontekstual/  makna

(Kuswardono 2017a:44).

gramatikal tertentu

Sintaksis Arab

Menurut Ghaniy (2010:17) nachw adalah
sebuah kajian gramatikal untuk menetapkan
bunyi akhir sebuah kata bahasa Arab pada
susunan konstruksi yang lebih besar.

Morfosintaksis Arab
Morfosintaksis merupakan perubahan

bentuk yang disebabkan tuntutan sintaksis.
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Morfosintaksis dalam bahasa Arab meliputi (1)
ciri konkordansi, (2) kasus nomina dan verba,
serta (3) modus verba.

Verba Arab Berdasarkan Jumlah Konsonan dan
Morfem Pembentuk

Menurut Hamlawy (dalam Kuswardono
2017a:79) berdasarkan jumlah konsonan verba
verba Arab dibedakan

Jas

bermorfem tunggal,

menjadi dua, fi'l tsuldtsi mujarrad (SN
Yy=e)yaitu verba yang terdiri dari tiga konsonan

radikal dan fi'l ruba’iy mujarrad (Sy=s FLy J28)
yaitu verba yang terdiri hanya empat konsonan
radikal.

Sedangkan,verba berimbuhan atau fi’/
mazid dikelompokkan menjadi dua, fi7/ tsulasi
mazid adalah verba berakar tiga konsonan yang
berafiks dan fi’l/ ruba’ily mazid adalah verba
berakar empat konsonan yang berafiks.
Kuswardono (2017a:79-80) berpendapat bahwa
slot verba Arab mencakup beberapa kata yang
mengikuti model pola, fi’l tsulatsiy mujarrad yang
terdiri dari 6 model pola, fi’l tsulasiy mazid 12
model pola, fi’l ruba’iy mujarrad satu pola, dan fi’/
ruba’iy mazid 6 model pola, keseluruhannya yaitu
24 model pola. Adapun setiap fi’/ amr dan fi'l
nahyi mengikuti setiap model pola tersebut. Fi’l
tsulatsi mujarrad terdapat 6 model pola, berikut
tabel model pola tersebut:

syzdl IS Jasll
i Y-l Ja
(i -l i
S Y- - s
AR
UadS ¥-Jadl-Jadi—(lab
a5 ¥-{Jxbi-Uad s
Tabel Model Pola Fi’l Tsulatsi Mujarrad

12 model pola pada fi’l tsulasi mazid, antara
lain dijabarkan pada tabel berikut:

a3l Gl Sl
i ¥-Uas-Uas—0ad
el ¥-Je e if—J2 s
Uadd ¥-Uabl-aki (ol
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(e A5 Y-Je B3 e i (e LS
BT Y- (RES-(RA-URAS
Uadis ¥-Uadil-Uadis-Jaki)
UadS ¥-Jadl-{ads-Cad)
Uadild ¥-dadil)-Uadily-Uaaill
I ¥-glasl-Jlads-Jlksl

J5ads ¥-Upadl-Usads-U5ad)
Tabel Model Pola Fi’l Tsulatsi Mazid

Terdapat satu model pola fi’l ruba’iy
mujarrad yaitu pada tabel berikut:
FLll syl Jaall
o ’u :iy_a_’&é_) ’a ’.i_alu’é
Tabel Model Pola Fi’l Ruba’iy Mujarrad

Adapun 6 model pola pada fi'l ruba’iy
mazid, dijabarkan pada tabel berikut:

skl (£L1 Jadll
J3asid ¥-{saii Upaaii—Jyass
RS ¥-(JLia ) Lia ds—([ia s

Tabel Model Pola Fi’l Ruba’iy Mazid

Modus Jusif

Modus jusif (jussive) istilah modus dalam
bahasa Semitik tercakup didalamnya bahasa
Arab Dberkaitan dengan slot modus verba
kondisional dan verba imperatif (Baalbaki dalam
Kuswardono 2017b:144). Menurut Kridalaksana
(dalam Kuswardono 2017b:141) modus imperatif
(imperative mood), yang

menyatakan perintah atau larangan. Dalam

yaitu modus

bahasa Arab verba yang menyatakan perintah
disebut fi’l amr dan verba yang menyatakan

larangan disebut fi'l nahyi.

Verba Perintah dalam Bahasa Arab
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Menurut Rifa’i (2012:99) fi’l amr ialah yang
menunjukkan perintah untuk melakukan sesuatu
di masa yang akan datang.

Verba Larangan dalam Bahasa Arab (Fi’l Nahyi)
Fi'l  nahyi
meninggalkan suatu pekerjaan dengan dimasuki
huruf la yang bermakna larangan pada fi’/
mudhari’ (verba berkala kini) (Rifa’i, 2012:103).

yaitu fi'l yang menuntut

Pembentukan Verba Perintah dan Larangan
Arab

Menurut Rusdianto (2015:56) fi'l amr
adalah kata kerja yang digunakan untuk
memerintah orang kedua (lawan bicara) agar
melaksanakan suatu pekerjaan di masa yang
akan datang. Adapun fi’/ nahyi merupakan bentuk
negatif dari fi’l amr dan cara pembentukan fi’/
nahyi adalah diambilkan dari fi’/ mudhari’ (verba
berkala kini) yang mukhathab (persona kedua)
(Rusdianto 2015:60).

Fi’l amr dan fi’l nahyi merupakan kata kerja
yang konkordansi terhadap persona kedua.
Persona kedua memiliki lima bentuk distingsi
verbal, yaitu tunggal maskulin, tunggal feminin,
dual, jamak maskulin, dan jamak feminin
(Kuswardono 2017b:82).

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif dengan desain penelitian library research.
Data berupa fi’l amr dan fi’l nahyi bersumber dari
AlQuran. Pengumpulan data dilakukan dengan
teknik dokumentasi. Instrumen yang digunakan
berupa kartu data dan lembar rekapitulasi.
Adapun analisis datanya dilakukan dengan

menggunakan teknik agih (distribusional).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti menemukan fi’/ amr dan fi’l nahyi
sejumlah 1065 data, terdiri dari 818 data fi’/ amr
dan 247 data fi’l nahyi dalam al Quran. Persentase
fi'l amr sebanyak 76,8%, sedangkan fi’l nahyi
sebanyak 23,19%. Berikut merupakan diagram
presentase data fi’/ amr dan fi’'l nahyi dalam
alQuran:
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Diagram Presentase Data Fi’l Amr dan Fi’l
Nahyi dalam al Quran

Dari
diperoleh, peneliti hanya memilih 100 data fi’/
amr dan fi’l nahyi untuk dianalisis. Hal ini sesuai

jumlah keseluruhan data yang

teknik yang digunakan peneliti yaitu teknik
sample pertimbangan (purposive sampling) yang
merupakan teknik penentuan sampel untuk
tertentu  sesuai

tujuan dengan kebutuhan

penelitian.

Ciri Gramatikal Fi’l Amr dan Fi’l Nahyi

Dari 100 data yang dianalisis, berdasar ciri
gramatikal telah ditemukan 54 data merupakan
bentuk konkordansi terhadap persona kedua
tunggal maskulin dengan ciri gramatikal
penanggalan bunyi vokal atau huruf defektif pada

konsonan akhir kata contoh >5 <&a><z345 ¥ data

adalah bentuk konkordansi terhadap persona

kedua tunggal feminin berciri gramatikal

penanggalan konsonan /n/ atau(o)pada akhir
kata dan dikekalkanya vokal panjang /i/
atau(o)contoh<2  <G3x5 ¥>,< a5 data bentuk

konkordansi terhadap persona kedua dual berciri

gramatikal  penanggalan  konsonan /n/

atau(o)pada akhir kata dan dikekalkanya vokal
panjang /a/ atau (Dcontoh < ;<lediil> <55y
36 data adalah bentuk konkordansi persona

kedua jamak maskulin berciri
/n/

gramatikal

penanggalan konsonan atau(¢) dan

dikekalkannya vokal panjang /u/ atau ( }’) contoh

<Iskaif¥> <Igls>: dan 3 data adalah bentuk
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konkordansi terhadap persona kedua
jamak feminin dengan ciri gramatikal tetapnya

o

konsonan /n/ atau (O)contoh <G>, <Cyaiass ¥>.

Model Pola Fi’l Amr dan Fi’l Nahyi

Dari 100 data yang dianalisis, berdasar
model pola verba telah ditemukan 52 data
merupakan fi’l tsula>siy mujarrad dan 48 data
merupakan fi'l tsula>siy mazi<d. 52 data
merupakan fi’l tsula>siy mujarrad, dijabarkan
pada tabel sebagai berikut:

Model Pola Jumlah Contoh
Al hdi—ad | 16 sy
Jadiy <= Zil>
-Jadl-ladi—(ad | 15 <Oaibl>
Jad3 Y <o ¥>
-Jadl-ladi—ad | 14 <xisl>
Jaasy < )_&_a_, N>
SJasl-ad-aE |0 -

Jadiy

Uadl-Jadi-Uad | 7 <Gy
Jaasy <bHd31>
abldaki-gad | O i

Jad3 Y

Tabel Data Fi’l Tsula>siy Mujarrad

48 data merupakan fi’l tsula>siy mazi<d,
dijabarkan pada tabel sebagai berikut:

Contoh
Model Pola | Jumlah onto
Data
'f;t"-ﬂ-'i—d:*ﬁ ; <E<;\__.f>
Uasd s <aiad B>

Yelih—zld
Jelas¥-Jeld

<l5_’g_)u>

<Uolmi ¥

ad—ladd
U 3ol

13

<lgluas ¥>

< gal>

e lafy-Jelas
Y- {le i

JASE Y-(Jaks

<1538 >

Q&5

NEJIT]]

<lgasmicl>

<| ghiad 3>

Y- Cladil

Ayt

<‘5;:°.:a ‘>,

<Umai TS

¥-Jesad)

U-E-D’ [

s ad)
Jads ¥-glas|

Usads-U5as)
¥-{J5a8)

U:u k54

Tabel Data Fi’l Tsula>siy Mazi<d
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Adapun peneliti tidak menemukan fi’/ amr
dan fi’l nahyi yang mengikuti model pola pada fi’/
Pembentukan Fi’l Amr dan Fi’l Nahyi

Dari 100 data yang dianalisis terdiri dari 66
data fi’l ‘amr dan 34 data fi’l nahyi. Proses
pembentukan fi'/ ‘amr dan fi’l nahyi berawal dari
bentuk dasar, akar, dan stem ditandai dengan ciri

Menurut Kridalaksana (dalam
Kuswardono,dkk 2011:772) leksikalisasi adalah
proses pengembalian kata ke dalam leksikon
(leksem) sebelum morfologis (pembentukan
kata). Sedangkan gramatikalisasi adalah proses
mengubah leksem tersebut menjadi kata.

SIMPULAN

Berdasarkan 100 data yang telah peneliti
jabarkan pada bab sebelumnya, dapat ditarik
simpulan bahwa:

Dari 100 data yang dianalisis, berdasar ciri
gramatikal telah ditemukan 54 data merupakan
bentuk konkordansi terhadap persona kedua
tunggal maskulin dengan ciri gramatikal
penanggalan bunyi vokal pada konsonan akhir
kata, 5 data adalah bentuk konkordansi terhadap

persona kedua tunggal feminin berciri gramatikal
penanggalan konsonan /n/ atau(o)pada akhir
kata dan dikekalkanya vokal panjang /i/
atau2,(,) data bentuk konkordansi terhadap
persona kedua dual  Dberciri gramatikal
penanggalan konsonan /n/ atau (¢)pada akhir

kata dan dikekalkanya vokal panjang /a/ atau
36 ,(L—) data adalah bentuk konkordansi persona

kedua jamak maskulin berciri

/n/

gramatikal

penanggalan  konsonan atau(v) dan

dikekalkannya vokal panjang /u/ atau ( 3:), dan 3

data adalah bentuk konkordansi terhadap
persona kedua jamak feminin dengan ciri

gramatikal tetapnya konsonan /n/ atau ().

Dari 100 data yang dianalisis, berdasar
model pola verba telah ditemukan 52 data
merupakan fi’l tsula>siy mujarrad dan 48 data
merupakan fi'l tsula>siy mazi<d. 52 data
merupakan fi’l tsula>siy mujarrad terdiri dari 16

data mengikuti model pola <¥-Jadl-Jadi-(a3
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ruba’iy mujarrad dan fi’l ruba’ty mazid dalam al
Quran.

gramatikal tertentu berdasarkan konkordansinya.
Adapun dalam proses pembentukan kata
terdapat fase yang disebut leksikalisasi dan
gramatikalisasi.

15 <J245 data mengikuti model pola <-{xij-{las
14 <Jad5 ¥-(Jadl data mengikuti model pola <{ad
Jadi ¥-J281-0345>, dan 7 data mengikuti model
48 <ixis ¥-Uadldakigad  data
merupakan fi’/ tsula>siy mazi<d terdiri dari 7 data
mengikuti model pola <4 <Jadi ¥-ad-lJadi-(fas
data mengikuti model pola <¥-leld-elil-(eld
13 <Jel&s data mengikuti model pola <d—-a3d—~—":‘
7 <ads Yd—ﬂ‘ data mengikuti model pola <-J2&3
9 <aa5 ¥-(J245-J24% data mengikuti model pola
<l ,<Jailis ¥-Uaidl-{aidi-(adsl data mengikuti
model pola <adil-Jadi-adil>, dan 7 data
mengikuti model pola <¥-Jadiil-{adiig-(aiiil

o 2 A ~>‘
Dari 100 data yang dianalisis terdiri dari

66data fi’l ‘amr dan 34 data fi’l nahyi. Jenis kedua
tersebut mengalami proses pembentukan Kkata,

pola

leksikalisasi dan gramatikalisasi.
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